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Hubungan Keanekaragaman dan Ekologi Kepiting dengan Mangrove di
Wana Tirta, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta

R10 ARIEL WIBISONO

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana,
Yogyakarta

Abstrak

Wana Tirta merupakan daerah mangrove yang berada di Kulon Progo, Yogyakarta. Salah satu
organsisme yang hidup dan melimpah pada daerah mangrove adalah kepiting. Mangrove dan
kepiting memiliki hubungan yang saling menguntungkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur komunitas kepiting, karakteristik ekosistem mangrove, dan mengetahui
hubungan struktur komunitas kepiting dengan faktor fisik dan kimiadingkungan, serta dengan
karakteristik ekosistem mangrove di Wana Tirta. Lokasi sampling dibagi menjadi tiga stasiun.
Setiap stasiun dibagi menjadi tiga garis transek yang tegak lurus dengan garis pantai. Setiap
transek dibagi menjadi tiga plot berukuran 1 meter x 1 meter untuk sampling kepiting dan tiga
plot berukuran 5 meter x 5 meter untuk sampling mangrove. Parameter lingkungan yang
diukur adalah suhu, jenis substrat, salinitas, pH (air dan tanah), bahan organik tanah, jumlah
jenis dan individu vegetasi mangrove, serta jumlah jenis dan individu kepiting. Indeks ekologi
yang digunakan adalah indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks similaritas, dan
densitas. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, ANOVA dan analisis korelasi.
Ditemukan 16 jenis kepiting dari empat famili. kepiting, yaitu Ocypodidae, Sesarmidae,
Dotillidae, dan Varunidae. Nilai indeks keanekaragaman kepiting pada ketiga stasiun
termasuk ke dalam kategori sedang dan-indeks dominansi menunjukkan tidak adanya jenis
kepiting yang mendominasi pada ketiga stasiun. Terdapat tujuh jenis tumbuhan mangrove,
dengan jenis Rhizophora mucronata yang paling mendominasi. Karakteristik ekosistem
mangrove yang memiliki hubungan dan mempengaruhi struktur komunitas kepiting adalah
variasi jenis, cacah individu, dan densitas mangrove. Parameter fisik dan kimia lingkungan
yang memiliki hubungan dan mempengaruhi struktur komunitas kepiting adalah suhu, pH
tanah, dan salinitas.

Kata kunci: Hubungan, Keanekaragaman, Kepiting, Mangrove, Wana Tirta



Relation of Crab Diversity and Ecology with Mangrove in Wana Tirta,
Kulon Progo, Special Region of Yogyakarta

R10 ARIEL WIBISONO

Department of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University,
Yogyakarta

Abstract

Wana Tirta is a mangrove area located in Kulon Progo, Yogyakarta. One of the living
organism and abundant in mangrove areas is crabs. Mangrove and crabs have a mutually
beneficial relationship. The purpose of this research is to know the crab community structure,
characteristic of mangrove ecosystem, and to know the relation of crab community structure
with physical and chemical environment factor, and also characteristic of mangrove
ecosystem in Wana Tirta. The sampling location was divided into three stations. Each station
had a three transect line perpendicular to the coastline. Each transect contained three plots
were sized 1 meters x 1 meters for crab sampling and two plots were sized 5 meters x 5 meters
for mangrove sampling. Environmental parameters measured were temperature, substrate
type, salinity, pH (water and soil), soil organic matter, number of species and individual
mangrove, and number of species and individual crabs. The ecological index used was
diversity index, dominance index, similarity index, and density. Data analysis using
descriptive analysis, ANOVA and correlation analysis. Found 16 species from four families of
crabs, namely Ocypodidae, Sesarmidae, Dotillidae, and Varunidae. Diversity index of crab in
all stations were included in the-medium category and the dominance index indicated the
absence of the dominant crab species iin.the three stations. There are seven species of
mangrove plants, with the species of Rhizophora mucronata that dominate. Characteristics of
mangrove ecosystem that had relation and affect the crab community structure were
variations of species, individual counts, and mangrove density. The physical and chemical
environment parameters that had relation and affect the crab community structure were
temperature, soil pH, and salinity.

Keywords: Relation, Diversity, Crab, Mangrove, Wana Tirta
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luasan hutan mangrove di Indonesia adalah sekitar 42.550 km?, dimana ekosistem
mangrove umumnya terpencar-pencar dalam kelompok-kelompok kecil. Luasan hutan
mangrove di Jawa dan Bali hanya sekitar 519 km?. Mangrove di Jawa, Sumatra, Sulawesi,
Kalimantan dan Irian sudah terpengaruh kegiatan pembangunan, sedangkan di Maluku dan
Nusa Tenggara relatif masih alami (FAO, 1982; Setyawan et al., 2003; Spalding et al., 1997).
Ekosistem mangrove memiliki peran ekologi sebagai tempat tinggal bagi berbagai organisme
akuatik maupun terestrial. Banyak jenis organisme ditemukan hidup dan menetap di hutan
mangrove karena hutan mangrove menjadi tempat mendapatkan makanan, bersarang,
pemijahan, dan tempat asuhan bagi mereka (Castro dan Huber, 2008; Setyawan dan Winarno,
2006).

Salah satu fauna yang bergantung pada ekosistem mangrove adalah kepiting. Mangrove
dan kepiting memiliki hubungan yang saling menguntungkan satu sama lain. Kepiting
mendapatkan makanan dari seresah-seresah daun dari tanaman mangrove yang berjatuhan di
lantai hutan. Selain itu, hutan mangrove juga sebagai tempat perlindungan, berkembangbiak,
dan tempat asuhan bagi kepiting. Kepiting sebagai detritivor berperan penting dalam mendaur
ulang nutrien yang berguna bagi pemeliharaan daerah mangrove. Kebiasaan menggali oleh
kepiting juga berperan dalam meningkatkan aerasi tanah, serta perputaran bahan organik
tanah yang sangat menguntungkan bagi tanaman mangrove (Bandekar et al., 2011; Davie,
1994).

Tingkat kerusakan ekosistem mangrove dunia, termasuk Indonesia, sangat cepat dan
dramatis. Ancaman utama kelestarian ekosistem mangrove adalah kegiatan manusia, seperti
pembuatan tambak (ikan dan garam), penebangan hutan, dan pencemaran lingkungan
(Setyawan dan Winarno, 2006). Rusaknya ekosistem mangrove akan mengganggu kehidupan
kepiting. Keanekaragaman dan kemelimpahan jenis kepiting juga akan berkurang. Hal itu
disebabkan karena hutan mangrove adalah habitat utama bagi kepiting.

Salah satu daerah”mangrove di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Hutan Mangrove
Wana Tirta, Kulon Progo. Hutan Mangrove Wana Tirta terletak di Pasir Mendit, Jangkaran,
Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hutan Mangrove Wana Tirta
merupakan Salah satu daerah konservasi alam untuk pelestarian hutan mangrove di Kulon
Progo, dan dimanfaatkan sebagai tempat wisata, serta masih ditemukan banyak tambak udang
di sekitar daerah mangrove sebagai salah satu mata pencaharian warga sekitar. Hal tersebut
kemungkinan akan-mempengaruhi keanekaragaman dan kemelimpahan kepiting. Disamping
masih sedikitnya informasi tentang keanekaragaman dan ekologi kepiting, serta faktor
lingkungan dan Kkarakteristik vegetasi yang mempengaruhinya, maka perlu dilakukan
penelitian tentang hal tersebut. Informasi tentang keanekaragaman dan ekologi kepiting ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana konservasi hutan mangrove dan juga sebagai
edukasi.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Bagaimana struktur komunitas kepiting di ekosistem mangrove Wana Tirta, Kulon
Progo?

1.2.2. Bagaimana karakteristik ekosistem mangrove di Wana Tirta, Kulon Progo?

1.2.3.Bagaimana hubungan struktur komunitas kepiting dengan karakteristik ekosistem
mangrove?

1.2.4.Bagaimana hubungan struktur komunitas kepiting dengan parameter fisik dan kimia
lingkungan?



1.3. Tujuan

1.3.1. Mengetahui struktur komunitas kepiting yang dilihat dari variasi jenis, cacah individu,
indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan densitas kepiting di ekosistem
mangrove Wana Tirta, Kulon Progo.

1.3.2.Mengetahui karakteristik ekosistem mangrove yang dilihat dari variasi jenis, cacah
individu, dan densitas di Wana Tirta, Kulon Progo.

1.3.3.Mengetahui hubungan struktur komunitas kepiting dengan karakteristik ekosistem
mangrove.

1.3.4.Mengetahui hubungan struktur komunitas kepiting dengan parameter fisik dan kimia
lingkungan.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan edukasi mengenai kondisi
lingkungan ekosistem mangrove, keanekaragaman jenis kepiting, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keanekaragaman kepiting di Wana Tirta. Selain itu juga diharapkan informasi
dapat mendukung untuk sarana konservasi mangrove di Wana Tirta.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

5.14.

Ditemukan 16 jenis kepiting dari empat famili kepiting. Nilai indeks keanekaragaman
(H”) pada ketiga stasiun berkisar antara 1,05-1,92 dan ketiganya termasuk ke dalam
kategori dengan keanekaragaman jenis yang sedang. Nilai indeks dominansi pada
ketiga stasiun berada pada nilai 0,18-0,39 yang menunjukkan bahwa pada ketiga
stasiun tidak ada jenis kepiting yang mendominasi. Densitas kepiting pada ketiga
stasiun berkisar antara 8,56-10,11 individu/m?. Variasi jenis dan indeks
keanekaragaman kepiting pada stasiun 2 masing-masing sebesar lebih tinggi
dibandingkan pada stasiun 1 dan 3. Sedangkan cacah individu, densitas, dan indeks
dominansi kepiting pada stasiun 1 lebih tinggi dibandingkan pada stasiun 2 dan 3.
Ditemukan tujuh jenis vegetasi mangrove di Wana Tirta, dengan jenis Rhizophora
mucronata yang paling banyak ditemukan pada semua stasiun (Frekuensi 94,4%).
Densitas mangrove pada ketiga stasiun berkisar antara 3,17-4,23 individu/m?. Variasi
jenis mangrove pada stasiun 1 lebih tinggi dibandingkan pada stasiun 2 dan 3.
Sedangkan cacah individu dan densitas mangrove pada stasiun 2 lebih tinggi
dibandingkan pada stasiun 1 dan 3.

Karakteristik ekosistem mangrove berupa variasi jenis, cacah individu, dan densitas
mangrove memiliki hubungan dan mempengaruht struktur komunitas kepiting.

Suhu dan pH tanah pada stasiun 1 lebih tinggi dibandingkan pada stasiun 2 dan 3.
Salinitas pada stasiun 2 lebih tinggi.dibandingkan pada stasiun 1 dan 3. pH air pada
stasiun 3 lebih rendah dibandingkan pada stasiun 1 dan 3. BOT pada stasiun 1 lebih
rendah dibandingkan pada stasiun 2 dan 3. Parameter fisik dan kimia lingkungan yang
memiliki hubungan dan mempengaruhi struktur komunitas kepiting adalah suhu, pH
tanah, dan salinitas.

5.2. Saran

Jika dilakukan penelitian yang serupa perlu melakukan pengukuran parameter fisik, kimia,
dan biologi lingkungan lainnya seperti DO, pasang surut air laut, karakteristik tanah, fauna
jenis lain, dan faktor-faktor lingkungan lainnya. Hal ini bertujuan agar mengetahui lebih
lengkap faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi struktur komunitas kepiting.
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